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[bookmark: _Toc482608837][bookmark: _Toc483139827][bookmark: _Toc483803574][bookmark: _GoBack]BAB II
[bookmark: _Toc482608838][bookmark: _Toc483139828][bookmark: _Toc483803575]PEMBELAJARN MENULIS PUISI,  METODE KONTEKSTUAL, TEKNIK PENGAMATAN OBJEK LANGSUNG

A. [bookmark: _Toc482608839][bookmark: _Toc483139829][bookmark: _Toc483803576]Pembelajaran 
1. [bookmark: _Toc482608840][bookmark: _Toc483139830][bookmark: _Toc483803577]Pengertian Pembelajaran
Terdapat beberapa batasan mengenai pengertian pembelajaran menurut para ahli. Menurut Huda (2013, hlm. 2) bahwa “Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman”. Adapun pendapat dari Rohimat dkk (2013, hlm. 124) bahwa “pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik  untuk membelajarakan siswa yang mau belajar”, sedangkan menurut Hamalik (2013, hlm. 64) “Pembelajaran adalah bentuk pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pada pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang di bebankan kepada guru, karena guru merupakan tenaga professional yang dipersiapkan untuk itu pembelajaran adalah sesuatu yang silakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam membelajarkan siswa yang belajar, agar siswa dapat paham dari kegiatan  belajar mengajar yang telah dilakukan.
2. [bookmark: _Toc482608841][bookmark: _Toc483139831][bookmark: _Toc483803578]Ciri-ciri Pembelajaran
Ciri-ciri pembelajaran menurut Hamalik (2013, hlm. 70) sebagai berikut.
a. Pembelajaran dilakukan secara sadardan direncanakan secara sistematis
b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar
c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan mneantang bagi siswa
d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik
e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman menyenangkan bagi siswa
f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pembelajaran baik secara fisik maupun secara psikologis.
	Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran direncanakan secara sistematis, dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar serta  bisa mneciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan bagi siswa.
3. [bookmark: _Toc482608842][bookmark: _Toc483139832][bookmark: _Toc483803579]Tujuan Pembelajaran
Hamalik (2013, hlm. 76) “Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dengan pengalaman itu tingkah laku menjadi bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya”. Tujuan pembelajaran menggambarkan kemampuan atau tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai oleh siswa setelah mereka mengikuti suatu proses pembelajaran. 
Tujuan umum dalam belajar yaitu terjadi perubahan perilaku positif orang yang belajar. Perubahan prilaku dalam belajar dapat digolongkan dalam tiga klasifikasi sebagai berikut.
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif terdiri dari : pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesa, dan evaluasi.
b. Ranah Afektif
Ranah Afektif terfdiri dari : penerimaan, partisifasi, penilaian, organisasi, dan pembentukan pola hidup.
c. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik terdiri dari : persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan yang komplek dan kreativitas.
Dengan adanya tujuan dan perubahan perilaku dari proses pembelajaran seperti yang telah diungkapkan di atas, maka diharapkan seorang guru dapat memberikan suatu proses pembelajaran yang dapat menuju perubahan perilaku siswa baik ditinjau dari segi afektif, kognitif, maupun psikomotorik.
B. [bookmark: _Toc482608843][bookmark: _Toc483139833][bookmark: _Toc483803580]Menulis
1. [bookmark: _Toc482608844][bookmark: _Toc483139834][bookmark: _Toc483803581]Pengertian Menulis
Menurut Tarigan (2008, hlm. 22) “Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu”. Menurut Alek dan Achmad (2011, hlm. 106) “Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara atau huruf”. Menurut Tarigan (2008, hlm. 3) “Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif”.  Menurut Suparno dan Yunus (2011, hlm. 3) “Menulis adalah pesan komunikasi yang disampaikan bisa berupa informasi gagasan, pemikiran, ajakan, dan sebagainya, sedangkan menurut kurniawan dkk (2012, hlm. 12) bahwa “menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasan dalam pikiran dan rasa melaui bahasa”. 
Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulakn bahwa menulis adalah suatu kegiatan proses berpikir yang dilakukan manusia dalam mengungkapkan pikiran, gagasan, ide-ide yang produktif dan ekspresif dalam membuat suatu catatan atau informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara atau huruf yang diwujudkan pada bahasa tulisan. 
2. [bookmark: _Toc482608845][bookmark: _Toc483139835][bookmark: _Toc483803582]Tujuan Menulis
Morsey (Tarigan, 2008, hlm. 21) mengungkapkan bahwa “Tulisan digunakan untuk merekam, meyakinkan, melaporkan, serta mempengaruhi orang lain.maksud serta tujuan tersebut hanya bisa tercapai dengan baik apabila penulis dapat menyusun pikirannya serta dapat mengutarakannya dengan jelas”. Kejelasan tersebut tergantung pada pikiran, susunan/ organisasi, penggunaan kata-kata, dan struktur kalimat yang tepat. Hugo (Tarigan, 2008, hlm. 25) mengatakan tujuan dari menulis adalah sebagai berikut.

a. Assignment purpose (tujuan penugasan)
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulisnya karena ditugaskan, bukan karena kamauannya sendiri, misalnya para sisiwa yang diberi tugas merangkum buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan, dan seorang notulen rapat.
b. Altruistic purpose (tujuan altruristik)
Menulis digunakan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca mampu memahami, menghargai perasaan, dan ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah serta lebih menyenangkan dengan karyanya itu.
c. Persuasive purpose (tujuan persuasif)
Tujuan yang meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan.
d. Informational purpose ( tujuan informasi, tujuan penerangan)
Tulisan yang bertujuan untuk memberi informasi atau keterangan kepada para pembaca.
e. Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri) 
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatukan diri seseorang kepada para pembaca.
f. Creative purpose (tujuan kreatif)
Tujuan ini berhubungan dengan dengan tujuan pernyataan diri dengan keinginan mencapai norma artistik seni yang ideal dan seni idaman.


g. Problem solving purpose (tujuan memecahkakn masalah)
Dalam tulisan ini penulis bertujuan ingin memecahkakn masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti secraa cermat gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan di terima oleh para pembaca.
3. [bookmark: _Toc482608846][bookmark: _Toc483139836][bookmark: _Toc483803583]Fungsi Menulis
Pada prinsipnya fungsi utama menulis yang dikemukakan oleh Tarigan (2008, hlm. 23) adalah sebagai berikut.
a. Menulis sebagai alat komunikasi yang tidak langsung
b. Menulis sebagai alat untuk mempermudah para pelajar berpikir
c. Menulis untuk menolong secara krritis
d. Menulis sebagai alat untuk mempermudah kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan
e. Menulis untuk memperdalam daya tangkap atau persepsi seseorang
f. Menulis untuk memecahkan masalah
g. Serta menyusun urutan baerbagai pengalaman
	Berdasarkan teori di atas mengenai tujuan menulis adalah menyenangkan pembaca, memberikan informasi kepada pembaca dan untuk memecahkan masalah. Seorang penulis harus mengetahui tujuan apa yang akan di capai dalam sebuah tulisanya untuk menghsilkan ide-ide yang dapat dimengerti dan diterima oleh pembaca.
4. [bookmark: _Toc482608847][bookmark: _Toc483139837][bookmark: _Toc483803584]Manfaat Menulis
Tarigan (2008, hlm. 28)  beberapa keuntungan dari kegiatan menulis, yaitu:
a. Dengan menulis kita dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi   diri kita. Kita mengetahui sampai dimana pengetahuan kita tentang suatu topik, Untuk mengembangkan topik kita terpaksa berpikir, menggali pengetahuan dan pengalaman yang kadang tersimpan di alam bawah sadar.
b. Melalui kegiatan menuils kita mnegembangkan berbagai gagasan. Kita terpaksa bernalar, menghubung-hubungkan serta membandingkan fakta-fakta yang mungkin tidak pernah kita lakukan jika kita tidak menulis.
c. Kegiatan menulis memaksa kita banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang akan kita tulis, dengan demikian kegiatan menulis akan  memperluas wawasan baik secara teoritis maupun mengenai fakta-fakta yang berhubungan.
d. Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistemamtis serta mengungkapkanya secar tersurat, dengan demikian kita dapat menjelaskan permasalahan yang semua masih samar bagi diri kita sendiri.
e. Melalui menulis kita dapat meninjau serta menilai gagasan kita sendiri secra lebih objektif.
f. Dengan menulis kita lebih mudah memecahkan masalah, yaitu dengan menganalisisnya dengan tersurat, dalam konteks yang lebih kongkret.
g. Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita berpikir serta berbahasa secara tertib.
h. Tugas menulis dengan suatu topik mendorong kita belajara secara aktif. Kita harus menjadai penemu , sekaligus pemecah masalah, bukan sekedar menjadi penyadap informasi dari orang lain.
5. [bookmark: _Toc482608848][bookmark: _Toc483139838][bookmark: _Toc483803585]Langkah-langkah Menulis    
a. Persiapan (preparation)    :
1) Buat kerangka tulisan (outline).
2) Teman idiom yang menarik (eye catching).
3) Temukan kata kunci (keyword).
b. Menulis (writing) :
1) Ingatkan diri agar tetap logis.
2) Baca kembali setelah menyelesaikan satu paragraph.
3) Percaya diri akan apa yang telah ditulis.
c. Editing :
1) Perhatikan kesalahan kata, tanda baca, dan tanda hubung.
2) Perhatikan susunan antar paragraf.
3) Baca secara keseluruhan.    
Alek dan Achmad ( 2011, hlm. 106)  
C. [bookmark: _Toc482608849][bookmark: _Toc483139839][bookmark: _Toc483803586]Puisi
1. [bookmark: _Toc482608850][bookmark: _Toc483139840][bookmark: _Toc483803587]Pengertian Puisi 
Secara etimologis puisi berasal dari bahasa yunani poeima yang berarti membuat, poeisis yang berarti pembuatan, atau poeites yang berarti pembuat. Puisi brerasal dari  bahasa yunani yang berarti poesis yang berarti penciptan,. Dalam bahasa Inggris puisi disebut poetry yang berarti puisi, poet bertarti penyair, poem berarti syair, sajak. Arti yang semacam ini lama-kelamaan dipersempit ruang lingkupnya menjadi “ hasil seni sastra yang kata-katanya disusun menurut syarat-syarat tertentu dalam menggunakan irama, sajak, dan kata-kata kiasan”. Menurut  Tarigan (Isnaini, 2007, hlm. 1) bahwa puisi adalah pengucapan dan perasaan. 
Aminudin (2014, hlm. 134) “Puisi diartikan “membuat” dan “pembuatan” karena lewat puisi pada dasarnya seorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana-suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah”. Altenbernd (Pradopo, 2010, hlm. 5) mengatakan bahwa “Puisi adalah pendramaan dari pengalaman seseorang yang bersifat penafsiran (menafsirkan) dalam bahasa berirama (bermentrum) (as the interpretive dramatization of experience in metrical language)”.
Setelah menemukan beberapa pengertian puisi dan pendapat dari beberapa para ahli mengenai definisi puisi, dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata yang dirangkai menjadi indah dan bermakna luas bagi pembaca maupun pendengarnya. 
2. [bookmark: _Toc482608851][bookmark: _Toc483139841][bookmark: _Toc483803588]Jenis – jenis puisi
a. [bookmark: _Toc482608852][bookmark: _Toc483139842][bookmark: _Toc483803589]Puisi Lama menurut isinya, puisi dibedakan atas.
1) Gurindam
	Puisi lama yang bersal dari negera india yang terdiri dari 2 baris dan berisi tentang nasehat-nasehat atau petuah dengan sajak a-a-a-a, a-a-b-b-c-c.
2) Karmina
Puisi lama yang berbentuk pantun 2 seuntai (pantun kilat), baris pertama sebagai sampiran, dan baris kedua sebagai isi dan berupa sindiran dengan rumus rima a-a.
3) Mantra
Puisi lama yang perkataan dan ucapanya dianggap memiliki kekuatan gaib.
4) Pantun
Bentuk puisi lama yang bersajak a-b-a-b, terdiri dari 8 sampai dengan 12 suku kata tiap barisnya. 2 baris pertama merupakan sampiran, dan 2 baris berikutnya merupakan isi. Menurut isinya, patun dibagi menjadi pantun jenaka, anak, muda, mudi, agama/nasehat/ teka-teki.
5) Seloka
Jenis puisi lama yang berisikakn pepatah maupun perumpamaan yang mengandung senda gurau, Sendiran bahkan ejekan. Biasanya ditulis 4 baris memakai bentuk pantun atau syair, kadang-kadang dapat juga ditemui seloka yang ditulis lebih dari empat baris.
6) Syair
Jenis puisi lama yang berasal dari negeri arab yang mempunyai ciri di tiap baitnya terdiri dari 4 baris, mempunyai sajak a-a-a-a dan berisi nasehatatau cerita sejarah.

7) Talibun
Jenis puisi lama atau pantun genap, yang tiap baitnya terdiri dari 6,8, hingga 10 baris.
b. [bookmark: _Toc482608853][bookmark: _Toc483139843][bookmark: _Toc483803590]Puisi baru menurut isinya, puisi dibedakan atas.
1) Balada
Puisi yang berisi kisah atau cerita terdiri dari tiga bait, masing-massing 8 larik dengan skema rima a-b-a-b-b-c-c-b. kemudian skema rima berubah menjadi a-b-a-b-b-c-b-c. contoh puisi karya Sapardi Djoko Damono yang berjudul “Balada Matinya  Seorang Pemberontak”
2) Himne
	Puisi pujaan yang menghormati seorang dewa, tuhan, seseorang pahlawan, tanah air atau almamater. Sekarang ini himne menjadi berkembang. Himne diartikan sebagai puisi yang dinyanyikan, berisi pujian terhadap sesuatu yang dihormati (gugur, pahlawan, dewa, tuhan) yang bernafaskan ketuhanan.
Contoh :
Bahkan batu bau yang keras dan bisu
Mengagumkan namamu dengan cara sendiri
Menggeliat derita pada lekuk dan liku
Bahwa sayatan khianat dan dusta.
Dengan khikmat selalu kupandang patung-Mu
Dari mahkota duri dan membulan paku
Yang dikaratai oleh dosa manusia.
Tanpa luka-luka yang lebar terbuka
Dynia kehilangan sumber kasih
Besarlah mereka yang dalam nestapa
Mengenal-Mu tersalib di dalam hati.
(Saini S.k)
3) Ode
	Puisi sanjungan untuk orang-orang yang berjasa. Nada da gayanya sangat resmi (metrumnya ketat), bernada anggun, membahas sesuatu yang mulia,bersifat menyanjung baik terhadap pribadi tertentu atau peristiwa umum.
Contoh:
Generasi sekarang 
Diatas puncak gunung fantasi
Mandang ke bawah, ke tempat berjuang
Generasi sekarang di panjang masa
Menciptakan kemegahan baru
Pantun keindahan Indonesia
Yang jadi kenang-kenangan 
Pada zaman dalam dunia
(Asmara Hadi)
4) Epigram
	Puisi yang berisi tuntutan atau ajaran hidup. Epigram berasal dari bahasa yunani epigrama yang berarti unsur pengajaran, nasihat yang membawa kearah kebenaran untuk dijadikan pedoman, iktibar, atau teladan.
Contoh:
	Hari ini taka da tempat berdiri
Sikap lamban berarti mati
Siapa yang bergerak, merekalah yang di depan
Yang menunggu sejenak sekalipun pasti tergilas.
(Iqbal)
5) Romansa
	Puisi yang berisi luapan inta kasih. Berasal dari bahasa Perancis romantique yang berisi keindahan perasaan kasih sayang, rindu, dendam, serta kasih.
6) Elegi
	Puisi yang berisi tahap tangis/kesedihan. Berisi sajak atau lagu yang mengungkapkan rasa duka atau keluh kesah karena sedih atau rindu, terutama karena kematian/kepergian seseorang.
Contoh:
	Senja di pelabuhan kecil 
Ini kali tidak  ada yang mencari cinta
Diantara gudang, rumah tua, pada cerita
Tiang serta temali. Kapal, perahu tiada berlaut
Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelapak elang
Menyinggung muram, desir hari lari berenang
Menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak
Dan kini tanah dan air tidur hilang ombak.
Tiada lagi aku sendiri berjalan 
Menyisir semenanjung, masih  pangap harap
Sekali tiba diujung dan sekian selamat jalan
Dari pantai ketempat, sedu penghabisan bisa terkedap 
(Chairil Anwar)
7) Satire
Puisi yang berisi sindiran atau kritik. Berasal dari bahasa Latin satura yang berisi sindiran, kecaman tajam terhadap suatu fenomena, tidak puas hati satu golongan (ke atas pemimpin yang pura-pura korup, zalim, dll)
Contoh:
Aku bertanya
Tetapi pertanyaan-pertanyaanku
Membentur  jidat penyair-penyair salon,
Yang bersajak tentang anggur dan rembulan,
Sementara ketidakadilan terjadi
Disampingnya,
Dan delapan juta kanak-kanak tanpa pendidikan,
Termangu-mangu di kaki dewi kesenian.
(WS Rendra)
c. [bookmark: _Toc482608854][bookmark: _Toc483139844][bookmark: _Toc483803591]Puisi baru dillihat dari bentuknya antara lain:
1) Distikon
Puisi yang tiap baitnya terdiri dari dua baris (puisi dua seuntai)
Contoh:
Berkali kita gagal 
Ulangi lagi dan cari akal
Berkali-kali kita jatuh
Kembali berdiri jangan ngeluh
(Or. Mandank)
2) Terzina
Puisi yang tiap baitnya terdiri dari tiga baris (puisi tiga seuntai)
Contoh:
Dalam ribaan bahagia datang
Tersenyum bagai kencana
Mengharum bagai cendana
Dalam bahagia cinta tiba melayang
Bersinar bagai matahari
Mewarna bagaikan sari
(Sanusi Pane)
3) Kuatrin
Puisi yang tiap baitnya terdiri dari empat baris (puisi empat seuntai)
Contoh:
Mendatang - datang jua 
Kenangan masa lampau
Menghilang muncul jua
Yang dulu sinau silau
Membayang rupa jua
Adi kanda lama lalu
Membuat hati jua
Layu lipu rindu sendu
(A.M Daeng Myala)
4) Kuint
Puisi yang tiap baitnya terdiri dari lima baris (puisi lima seuntai)
Contoh:
Hanya kepada tuhan 
Satu-satu perasaan 
Hanya dapat saya katakan
Kepada tuan
Yang pernah merasakan
Satu-satu kegelisahan 
Yang saya serahkan
Hanya dapat saya kisahkan
Kepada tuan 
Yang pernah diresah gelisahkan 
Satu-satunya kenyataan
Yang bisa dirasakan 
Hanya dapat saya nyatakan
Kepada tuan
Yang enggan menarima kenyataan 
(Or. Mandank)
5) Sektet
Puisi yang tiap baitnya terdiri dari enam baris (puisi enam seuntai)
Contoh: 
Merindu bagja
Jika hari’lah tengah malam
Angina berenti dari bernafas
Sukma jiwaku rasa tenggelam
Dalam laut tidak terbatas
Menangis hati diiris sedih
(Ipih)
6) Septime
Puisi yang tiap baitnya terdiri dari tujuh baris (puisi tujuh seuntai)
Contoh:
Indonesia Tumpah Darahku
Duduk dipantai tanah yang permai
Tempat gelombang pecah berderai
Berbuih putih di pasir terderai
Tampaklah pulau dilautan hijau
Gunung gemunung bagus rupanya
Ditimpah air mulia tampaknya
Tumpah darahku Indonesia namanya
(Mohamad Yamin)
7) Oktaf/Stanza
Puisi yang tiap baitnya terdiri dari delapan baris  puisi delapan seuntai)

Contoh:
Awan 
Awan datang melayang perlahan 
Serasa bermimpi, serasa berangan
Bertambah lama lupa di diri
Bertambah halus akhirnya seri 
Dan bentuk menjadi hilang
Dalam langit biru gemilang
Demikian jiwaku lenyap sekarang
Dalam kehidupan teguh tenang
(Sanusi Pane)
8) Soneta
	Puisi yang terdiri dari empat belas baris yang terbagi menjadi dua. Dua bait pertama masing-masing empat baris dan dua bait kedua masing-masing tiga baris.
9) Prosa liris
	Suatu bentuk karya sastra yang berisi curahan perasaan pengarang secara subjektif yang disajikan seperti bentuk prosa, namun menggunakan bahasa yang berirama yang bisa digunakan dalam puisi. Walaupun ia boleh dikatakan terletak antara puisi dan prosa, namun karena memenuhi kaidah puisi (khusnya irama, diksi dan majas), maka prosa liris tergolong dalam jenis puisi.
3. [bookmark: _Toc482608855][bookmark: _Toc483139845][bookmark: _Toc483803592]Unsur-Unsur Puisi
Puisi adalah struktur yang terdiri atas unsur-unsur pembangun. Pembangun tersebut bersifat padu karena tidak dapat dipisahkan tanpa mengaitkan unsur yang lainnya. Unsur-unsur puisi diantaranya, struktur fisik (metode puisi), dan struktur batin (hakikat batin). Struktur fisik puisi adalah unsur yang membangun puisi dari luar puisi, sedangkan struktur batin adalah unsur yang membangun puisi dari dalam puisi. Menurut Isnaini (2013, hlm. 8-11) menyebutkan adannya “ Hakikat puisi untuk mengganti bentuk batin dan metode puisi untuk mengganti bentuk fisik”. Bentuk batin dan hakikat puisi terdiri dari perasaan, tema, nada dan amanat, sedangkan bentuk fisik puisi atau metode puisi terdiri dari diksi, kata konkret, majas atau bahasa figuratif, dan bunyi rima atau ritma.
Unsur-unsur puisi ini dapat dipilih menjadi dua unsur yaitu sruktur fisik dan struktur batin puisi (Isnaini, 2013, hlm. 8)
a. [bookmark: _Toc482608856][bookmark: _Toc483139846][bookmark: _Toc483803593]Struktur Fisik Puisi
Merupakan unsur estetik yang membangun struktur luar dari puisi, tetapi unsur-unsur itu merupakan kesatuan yang utuh. Adapun struktur fisik puisi tersebut, sebagai berikut.
1) Diksi 
Diksi adalah pemilihan kata-kata yang sesuai dengan apa yang hendak kita ungkapkan. Mencakup pengertian kata-kata mana yang harus dipakai untuk mencari gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat untuk menggunakan ungkapan-ungkapan, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi.
2) Pengimajinasian
Kata atau susunan kata yang dapat diungkapkan pemahaman imajinasi (daya bayang)
3) Kata kongkret
Merupakan sebab terjadinya pengimajinasian. Dengan kata yang diperkongkret, pembaca dapat membayangkan secara jelas, peristiwa dan keadaan yang dilakukan oleh penyair.
4) Bahasa figuratif
Menyebaban puisi menjadi primatis artinya memancarkkan banyak makna   bahasa yang digunakan penyair untuk menyatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna.
5) Rima / ritma
	Merupakan pengulangan bunyi dalam puisi, bunyi yang berselang atau berulang, baik di dalam larik maupun pada akhir larik-larik puisi.
6) Tata wajah (tipografi)
Merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan drama.
Peranan tipografi dalam puisi, selain untuk menampilkan aspek artistik visual, juga untuk menciptakan nuansa makna dan suasana tertentu. Selain itu, tipografi juga berperan dalam menunjukan adanya loncatan gagasan serta memperjelas adanya satuan-satuan makna tertentu yang ingin dikemukakan penyairnya. 
b. [bookmark: _Toc482608857][bookmark: _Toc483139847][bookmark: _Toc483803594]Struktur Batin Puisi
Menurut Isnaini (2013, hlm. 9) struktur batin puisi sebgai berikut.
1) Tema 
Gagasan pokok yang dikemukakan penyair lewat puisinya. Tema puisi biasanya mengungkapkan  persoalan manusia yang bersifat hakiki, seperti cinta kasih, kebahagiaan, kedudukan, kesengsaraan hidup, keadilan, kebenaran, ketuhanan dll, tema bisa dikatakan subtema atau pokok pikiran.
2) Perasaan 
Dalam menciptakan puisi, suasana perasaan penyair ikut larut diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca. Puisi dapat mengungkapkan  perasaan gembira, senang, sedih, terharu, gelisah cinta dan lain sebagainya. 
3) Amanat 
Pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca secara tersirat melalui puisinya.
4. [bookmark: _Toc482608858][bookmark: _Toc483139848][bookmark: _Toc483803595]Manfaat Menulis Puisi 
Manfaat menulis puisi secara umum antara lain,
a. dapat meningkatkan kreatifitas siswa;
b. dapat dijadikan sebagai sarana ekspresi siswa;
c. dapat melatih keberanian siswa dalam mengungkapkan ide-idenya;
d. sebagai alat pengungkapan diri;
e. sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran diri terhadap lingkungan;
f. sebagai alat untuk melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan bersastra; dan
g. sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menggunakan bahaa sebagai media komunikasi.
Menulis puisi memiliki banyak manfaat seperti yang telah disampaikan di atas. Dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis puisi secara umum dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam mengungkapan ekspresi atau ide-idenya yang ada dalam diri, dengan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan dituangkan dalam bentuk tulisan. 

D. [bookmark: _Toc482608859][bookmark: _Toc483139849][bookmark: _Toc483803596]Metode Kontekstual 
1. [bookmark: _Toc482608860][bookmark: _Toc483139850][bookmark: _Toc483803597]Pengertian
Kata kontekstual berasal dari kata context yang berarti “hubungan, konteks, suasana dan keadaan konteks”  Sebagaimana dikemukakan oleh Komalasari (2014, hlm. 7) bahwa “pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya.” Pendekatan kontekstual dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu.  Proses ini melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yaitu “kontruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), komunitas belajar (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian sebenar-benarnya (authentic assement).” 
Berns dan Erickson (Komalasari 2009, hlm. 7) merumuskan pengertian pembelajaran kontekstual sebagai berikut.
“Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga Negara dan pekerja.

2. [bookmark: _Toc482608861][bookmark: _Toc483139851][bookmark: _Toc483803598]Penerapan Metode Kontekstual
Penerapan metode kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaanya,  penerapan metode kontekstual dalam kelas yang cukup mudah. Secara garis besar, langkahnya sebagai berikut.
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
b. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
c. Ciptakan masyarakat belajar.
d. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
e. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.
f. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
[bookmark: _Toc482608862][bookmark: _Toc483139852][bookmark: _Toc483803599]3.        Proses belajar kontekstual
	Sebagaiamana di kemukakan oleh Dikdasmen (Komalasari, 2014, hlm. 17) sebagai berikut.
a. 	Belajar tidak hanya menghafal. Siswa harus mengkontruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.
b. 	Siswa belajar dari mengalami. Dimana siswa mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru dan bukan diberi begitu saja oleh guru.
c. 	Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan.
d.	Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan.
e.	Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru.
f.	Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan  ide-ide.
g.	Proses belajar dapat mengubah struktur otak, perubahan struktur otak itu berjalan terus seiring dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan keterampilan seseorang.
[bookmark: _Toc482608863][bookmark: _Toc483139853][bookmark: _Toc483803600]4. 	Transfer belajar
a. Siswa belajar dari mengalami sendiri, bukan dari pemberian orang lain.
b. Keterampilan dari pengetahuan itu diperluas dari konteks yang terbatas (sedikit demi sedikit)
c. Penting bagi siswa tahu untuk apa dia belajar dan bagaimana ia menggunakan pengetahuan dan keterampilan itu.
5. [bookmark: _Toc482608864][bookmark: _Toc483139854][bookmark: _Toc483803601]Siswa sebagai pembelajar
a. Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam bidangnya masing-masing, dan seorang anak mempunyai kecenderungan untuk belajar dengan cepat hal-hal baru.
b. Strategi belajar itu penting. Anak dengan mudah mempelajari sesuatu yang baru. Akan tetapi, untuk hal-hal yang sulit, strategi belajar amat penting.
c. Peran orang dewasa (guru) membantu menghubungkan antara yang baru dan yang sudah diketahui.
d. Tugas guru memfasilitasi agar informasi baru bermakna, memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri, dan menyadarkan siswa untuk menerapkan strategi mereka sendiri.
6. [bookmark: _Toc482608865][bookmark: _Toc483139855][bookmark: _Toc483803602]Pentingnya lingkungan belajar
a. Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan beljar yang berpusat pada siswa. Dari guru akting di depan kelas, siswa monoton ke siswa akting bekerja dan berkarya, guru mengarahkan.
b. Pengajaran harus berpusat pada bagaimana siswa menggunakan pengetahuan baru mereka. Strategi belajar lebih di pentingkan dibandingkan hasilnya.
c. Umpan balik amat penting bagi siswa, yang berasal dari proses penilaian yang benar.
d. Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting.
7. [bookmark: _Toc482608866][bookmark: _Toc483139856][bookmark: _Toc483803603]Komponen Pembelajaran Kontekstual
Sebagaimana dikemukakan oleh Dikdasmen (Komalasari, 2014, hlm 11). Tujuh komponen pembelajaran kontekstual, sebagai berikut.
a. Kontruktivisme (contructivism)
Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diangkat. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.


b. Menemukan (inquiry)
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri melalui siklus: (1) observasi, (2) bertanya, (3) mengajukan dugaan (4) pengumpulan data dan penyimpulan.
c. Bertanya (questioning)
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang selalu bermula dari bertanya. Bagi guru bertanya di pandang sebagai kegiatan untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa, sedangkan bagi siswa bertanya merupakan bagian penting dalam menggali informasi,  mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui,  dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.
d. Masyarakat belajar (learning community)
Hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok – kelompok belajar.
e. Pemodelan (modeling)
Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model yang bisa ditiru . Guru  dapat menjadi model, misalnya memberi contoh cara mengerjakkan sesuatu. Tetapi guru bukan satu-satunya model, artinya model dapat dirancang dengan melibatan siswa, misalnya siswa ditunjuk untuk memberi contoh pada temannya, atau mendatangkan seseorang di luar sekolah dan lain-lain.
f. Refleksi (reflection)
Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari atau berpikir kebelakang tentang apa saja yang telah dilakukan di masa lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan, yang baru saja diterima.
g. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
Kemampuan belajar dinilai dari proses, bukan semata hasil, dan dengan berbagai cara. Penilaian dapat berupa penilaian tertulis, dan penilaian berdasarkan perbuatan, penugasan, produk atau portofolio.
8. [bookmark: _Toc482608867][bookmark: _Toc483139857][bookmark: _Toc483803604]Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 
Sebagaimna yang dikemukakan oleh Jhonson (Komalasari, 2014, hlm. 7) karakteristik pembelajaran kontekstual, yaitu.
a. Membuat hubungan penuh makna.
b. Melakukan pekerjaan penting.
c. Belajar mengatur sendiri.
d. Kerja sama.
e. Berpikir kritis dan kreatif.
f. Memelihara individu.
g. Penggunaan penilaian sebenarnya.
h. Mengadakan asesmen autentik.
Dari karakteristik yang ada di dalam pembelajaran berbasis kontekstual , peneliti menggunakan teknik pengamatan objek  yang merupakan teknik mengajar yang bersumber pada beberapa karakteristik pembelajaran kontekstual. Teknik pengamatan objek langsung ini menggunakan beberapa point, yaitu menggunakan berbagai sumber dan siswa aktif belajar untuk pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas X-2 SMA Muslimin Cililin.
9. [bookmark: _Toc482608868][bookmark: _Toc483139858][bookmark: _Toc483803605]Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual
a. [bookmark: _Toc482608869][bookmark: _Toc483139859][bookmark: _Toc483803606]Kelebihan 
1) Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran
2) Materi yang disajikan lebih lama membekas dipikiran murid karena siswa dilibatkan aktif dalam pembelajaran.
3) Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata.
b. [bookmark: _Toc482608870][bookmark: _Toc483139860][bookmark: _Toc483803607]Kelemahan
1) Tidak semua topik atau pokok bahasan bisa disajikan dengan kontekstual, atau kadang mengalami kesulitan dalam mengaitkannya.
2) Membutuhkan waktu yang lama, sehingga akan berdampak pada tidak terciptanya alokasi waktu yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

[bookmark: _Toc482608871][bookmark: _Toc483139861][bookmark: _Toc483803608]E.       Teknik Pengamatan Objek
1. [bookmark: _Toc482608872][bookmark: _Toc483139862][bookmark: _Toc483803609]Pengertian 
Teknik pembelajaran pengamatan objek secara langsung bertujuan agar siswa dapat menulis dengan cepat menulis puisi berdasarkan objek yang dilihat (Suyatno, 2010, hlm. 82). Teknik pengamatan objek secara langsung adalah teknik pembelajaran  yang dilakukan dengan cara mengamati suatu benda, peristiwa, atau kejadian secra langsung. Guru menunjukan objek kepada siswa di depan kelas, misalnya boneka, vas bunnga, mobil-mobilan, peristiwa langsung, pemandangan alam dan lain-lain. 
Dari objek siswa dapat membuat tulisan secara runtut dan logis berdasarkan objek yang dilihatnya. Alat yang digunakan adalah objek-objek yang bervariasi sesuai dengan tema pembelajaran, teknik pengamatan objek ini bisa dijalankan secara perseorangan maupun secara kelompok dan bisa dilaksanakan di luar kelas atau di dalam kelas. Hal senada juga dikemukakan oleh Iskandar (2009, hlm. 69) “Pengamatan langsung merupakan salah satu metode dalam pembelajaran bahasa, dijelaskan bahwa metode pembelajaran ini berlangsung diluar kelas, peserta didik diajak untuk meneliti langsung mengenai suatu objek tertentu, kemudian mengamati atau meninjau guna untuk memperoleh pengalaman langsung dari objek yang terdapat di luar kelas”.
Teknik pengamatan objek secara langsung dekat sekali dengan alam dan lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar adalah salah satu sumber belajar yang dapat dijadikan sebagai objek pembelajaran dan memiliki nilai-nilai yang sangat berharga dalam rangka proses belajar siswa (Iskandar, 2009, hlm. 205). Lingkungan juga dapat menjadi bahan dan kegiatan belajar, karena lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar terdiri dari lingungan sosial, dan lingkungan fisik (alam).  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rahmadi (2009. Hlm. 75) bahwa “pembelajaran sastra di luar kelas lebih mudah karena siswa secara langsung berhadapan dengan objek dan objek lingkungan dekat sekali dengan siswa”.
2. Teknik Pengamatan Objek untuk Pembelajaran  Menulis Puisi 
Teknik pembelajaran tidak akan berhasil sepenuhnya apabila tidak ada metode yang benar-benar cocok untuk pembelajaran tersebut, dalam kesempatan ini peneliti menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung. Teknik pengamatan objek secara langsung sangat bermanfaat dalam pembelajaran menulis puisi, karena hakikatnya menulis puisi itu rekaman, peristiwa, dan gambaran mengenai objek yang dituangkan melalui pikiran seseorang kedalam bahasa tulis. Teknik pengamatan objek secara langsung di sini dapat menggunggah siswa dalam berekspresi yang dituangkan dalam puisi. Dengan cara siswa mengamati suatu objek, misalnya saja objek alamyang berupa pohon beringin seperti puisinya Sutan Takdir Alisjahbana yang berjudul “pohon beringin”.
Adapun puisinya adalah
POHON BERINGIN
Tinggi melangit puncaknya bermegah,
Melengkung memayung daunmu bodi
Berebut akar memecah tanah
Masuk membenam ke dalam bumi
Lemah mendesir daunmu bernyanyi
Gemulai berbuai dibelai angina
Nikmatnya lindap menyerap di kaki
Mengundang memanggil leka berangin

Dalam puisi karangan Sutan Takdir Alisjahbana , dilukiskan tentang keadaan  luar dari pohon beringin. Jadi bagaimana bentuk pohon beringin itu dapat ditulis menajdi puisi dengan menggunakan kata-kata yang pantas dan menarik.
3. [bookmark: _Toc482608873][bookmark: _Toc483139863][bookmark: _Toc483803610]Langkah- Langkah Menggunakan Metode Kontekstual Teknik Pengamatan Objek Langsung
Langkah-langkah menggunakan metode kontekstual teknik pengamatan objek langsung  dalam pembelajaran menulis puisi sebagai berikut.
a. Guru memberikan penjelasan singkat tentang pembelajaran menulis puisi.
b. Guru memperlihatkan objek secara langsung di luar kelas yang bisa dijadikan sebuah bahan untuk menulis puisi.
c. Guru memberikan contoh puisi dengan objek langsung.
d. Guru menyuruh siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan kemudian siswa mencoba mengungkapkan apa yang dilihatnya, dan apa yang dirasakannya.
e. Guru memberikan kebebasan kepada setiap siswa untuk melakukan pengamatan langsung disekitar sekolah terhadap objek yang akan dijadikan sebagai bahan untuk menulis puisi.
f. Setelah masing masing siswa melihat objek, siswa mulai mengidentifikasi objek dari hasil pengamatan tersebut sebagai bahan acuan untuk menulis puisi.
g. Guru menyuruh siswa kembali ke dalam kelas setelah siswa melakukan pengamatan objek dan mengerjakan apa yang ditugaskan oleh guru yaitu menulis puisi berdasarkan objek secara langsung.
h. Guru melihat hasil dari pengamatan objek secara lagsung yang dilakukan siswa dengan melihat hasil puisi yang telah dituliskan oleh siswa.
i. [bookmark: _Toc482608874][bookmark: _Toc483139864][bookmark: _Toc483803611]Guru mereflesikan pembelajaran tersebut.
4. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Pengamatan Objek
a. [bookmark: _Toc482608875][bookmark: _Toc483139865][bookmark: _Toc483803612]Kelebihan 
1) Kegiatan belajar lebih menarik tidak membosankan, karena siswa tidak duduk di dalam kelas berjam-jam, sehingga akan memotivasi siswa dalam belajar lebih tinggi.
2) Hakekat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi dan keadaan sebenarnya atau yang bersifat alami.
3) Bahan yang diajarkan lebih kaya sehingga pembelajaran lebih nyata.
4) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih kreatif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, wawancara, membuktikan, mendemontrasikan, dan lain-lain.
5) Siswa dapat memahami dan menghayati aspek kehidupan yang ada di lingkungannya sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan disekitarnya serta dapat memupuk cinta lingkungan.
b. [bookmark: _Toc482608876][bookmark: _Toc483139866][bookmark: _Toc483803613]Kelemahan
1) Kegiatan siswa kurang dipersiapkan sebelumnya yang mengakibatkan siswa dalam belajar di luar kelas bukan belajar sungguh-sungguh namun untuk main-main. Untuk menghindari dari hal itu guru biasanya mempersiapkan pelaksanaannya dan diplotkan waktunya, kemudian diberiahukan kepada siswa sehingga siswa akan melaksanakan sesuai dengan rancangan yang akan dilakuakan.
2) Anggapan bahwa belajar di luar kelas menghabiskan waktu yang banyak. Namun anggapan yang seperti itu adalah salah, untuk mengghindari dari hal tersebut guru bisa membagi waktu yang seefisien mungkin, misalnya cukup pengamatan yang di perlukan saja, setelah itu siswa disuruh untuk kembali masuk kelas dan membahasnya di dalam kelas.
5. [bookmark: _Toc482608877][bookmark: _Toc483139867][bookmark: _Toc483803614]Hubungan Metode Kontekstual Teknik Pengamatan Objek Langsung dengan Menulis Puisi 
	Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa metode kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru  mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan menulis puisi merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan, dengan penggunaan metode kontekstual teknik pengamatan objek secara langsung ini siswa diminta menulis puisi berdasarkan objek, situasi, peristiwa, atau orang yang dilihat di lingkungan sekitarnya. Artinya siswa dilatih menulis puisi setelah mengamati objek, mengidentifikasi objek, merangkai kata-kata objek dan menungkannya kedalam bentuk bahasa tulisan yang  puitis, logis, dan meiliki keindahan.
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